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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Objek dan Subjek Penelitian 

Free range Routing menjadi subjek dalam penelitian ini. Objek pada 

penelitian ini yaitu Routing protocol RIPv2 dan EIGRP yang dianalisis 

performansinya lalu disimulasikan dengan GNS3 dan dicek performansinya yang 

berparameter meliputi packet loss, delay, throughput dan jitter dengan wireshark. 

Metode yang digunakan adalah studi literatur dan simulasi. 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dibagi menjadi perangkat lunak 

(software) dan perangkat keras (Hardware). 

3.2.1. Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak 

No Nama Aplikasi Versi Kegunaan 

1 FR Routing 8.2.2 Sebagai router dari jaringan 

2 GNS3 2.2.39 Sebagai simulator jaringan 

3 Wireshark 4.0.6 Sebagai pengukuran quality of 

service 

4 Ubuntu 22.04 Sebagai operation system 

perangkat 

3.2.2. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Spesifikasi kebutuhan perangkat keras 

No Perangkat Spesifikasi Jumlah Kegunaan 

1 Laptop MSI 

GF63 8RC 

Prosesor 

Intel(R) 

Core(TM) i7-

8750H CPU @ 

1 Melakukan simulasi 

dan pengukuran 

performansi 
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No Perangkat Spesifikasi Jumlah Kegunaan 

2.20Ghz (12 

CPUs), 

~2.2Ghz. 

RAM 16 GB 

SSD 128 GB 

3.3. Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian 

Berikut adalah penjabaran dari diagram alir penelitian yaitu: 

3.3.1. Menganalisis masalah 

Alur penelitian dimulai dari menganalisis masalah yaitu traffic data lalu 

lintas jaringan yang tidak beraturan sehingga routing protocol digunakan untuk 

mengatur lalu lintas jaringan. Routing protocol yang digunakan adalah routing 

protocol RIPv2 dan EIGRP. 

3.3.2. Menentukan metode yang digunakan  

Mengacu pada penelitian terdahulu yang kebanyakan menggunakan 

metode simulasi dengan menggunakan network simulator, peneliti memutuskan 

untuk menggunakan metode simulasi juga dikarenakan tidak memakan biaya, 
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lebih fleksibel dan masih di ruang lingkup perangkat lunak belum ke tahap 

perangkat keras. 

3.3.3. Merancang topologi jaringan di GNS3 

Topologi yang digunakan adalah topologi mesh yang terdiri dari 6 free 

range routing, 2 switch dan 2 Alpine. Berikut rancangan topologi beserta 

pengalamatan IPnya: 

 

Gambar 3.2 Topologi jaringan 

Tabel 3.3 IP address topologi 

Perangkat Tujuan Interface Alamat IP 

FRR 1 

FRR 2 Ethernet 2 192.168.223.1/30 

FRR 3 Ethernet 3 192.168.223.5/30 

Switch 1 Ethernet 1 192.168.232.1/24 

FRR 2 

FRR 1 Ethernet 1 192.168.223.2/30 

FRR 3 Ethernet 3 192.168.223.9/30 

FRR 4 Ethernet 4 192.168.223.17/30 

FRR 5 Ethernet 0 192.168.223.13/30 

FRR 3 

FRR 1 Ethernet 1 192.168.223.6/30 

FRR 2 Ethernet 2 192.168.223.10/30 

FRR 4 Ethernet 4 192.168.223.21/30 

FRR 5 Ethernet 0 192.168.223.25/30 

FRR 4 

FRR 2 Ethernet 2 192.168.223.18/30 

FRR 3 Ethernet 3 192.168.223.22/30 

FRR 5 Ethernet 4 192.168.223.29/30 

FRR 6 Ethernet 0 192.168.223.33/30 
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Perangkat Tujuan Interface Alamat IP 

FRR 5 

FRR 2 Ethernet 2 192.168.223.15/30 

FRR 3 Ethernet 3 192.168.223.26/30 

FRR 4 Ethernet 0 192.168.223.30/30 

FRR 6 Ethernet 4 192.168.223.37/30 

FRR 6 

FRR 4 Ethernet 4 192.168.223.34/30 

FRR 5 Ethernet 0 192.168.223.38/30 

Switch 2 Ethernet 1 192.168.233.1/24 

Alpine Client Switch 1 Ethernet 0 192.168.232.2/24 

Alpine Server Switch 2 Ethernet 0 192.168.233.2/24 

3.3.4. Melakukan konfigurasi RIP dan EIGRP dengan FRrouting 

Konfigurasi meliputi perangkat seperti enam buah free range routing dan 

dua Alpine. Konfigurasi yang dilakukan dengan menggunakan routing protocol 

RIPv2 dan EIGRP pada topologi yang sama, perangkat yang sama, dan network 

simulator yang sama. 

 

Gambar 3.3 Konfigurasi EIGRP 

Konfigurasi router dimulai dari memasukkan perintah conf t yang 

bertujuan untuk masuk ke mode global configuration mode, selanjutnya 
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menyambungkan interface sesuai kabel yang terhubung dengan menambahkan 

alamat ipnya dan mengaktifkannya dengan perintah no sh. Konfigurasi EIGRP 

dimulai dengan perintah router eigrp beserta id routernya dan menambahan 

network serta prefiknya sesuai dengan alamat ip tadi. Konfigurasi untuk kelima 

router selanjutnya caranya masih sama dengan yang dilakukan seperti router 1, 

namun interface dan networknya disesuaikan berbeda dengan id router EIGRP nya 

yang masih sama atau tidak diubah yaitu menggunakan id 223. 

 

Gambar 3.4 Konfigurasi RIPv2 

Konfigurasi router dimulai dari memasukkan perintah conf t yang 

bertujuan untuk masuk ke mode global configuration mode, selanjutnya 

menyambungkan interface sesuai kabel yang terhubung dengan menambahkan 

alamat ipnya dan mengaktifkannya dengan perintah no sh. Konfigurasi RIPv2 

dimulai dengan perintah router rip dan menambahkan versi dari rip yang ingin 

digunakan, lalu menambahan network serta interface sesuai dengan interface tadi. 

Konfigurasi untuk kelima router selanjutnya caranya masih sama dengan yang 

dilakukan seperti router 1, namun interface dan networknya disesuaikan. 
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Gambar 3.5 Konfigurasi bagian login alpine 

Konfigurasi selanjutnya adalah alpine. Cara konfigurasi alpine dimulai 

dari memasukkan usernamenya yaitu root dan passwordnya yang juga root. 

Perintah selanjutnya adalah vi /etc/network/interfaces yang diarahkan ke menu 

yang lain. 

 

Gambar 3.6 Konfigurasi bagian network alpine client 

Menu yang diarahkan tadi adalah tempat untuk mengatur interface, 

klasifikasi routing yang mana disini menggunakan routing static, selanjutnya 

mengatur ip dan gatewaynya. Konfigurasi ini terjadi di alpine client, sehingga 
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alamat ip nya adalah 192.168.232.2 dengan prefik 24 dan gatewaynya adalah 

192.168.232.1. 

 

Gambar 3.7 Konfigurasi bagian network alpine server 

Alamat ip dan gateway pada alpine server berbeda dengan client, di 

alpine server alamat ipnya adalah 192.168.233.2 dengan prefik yang masih sama 

yaitu 24 dan gatewaynya adalah 192.168.233.1. 

 

Gambar 3.8 Konfigurasi aktivasi alpine 

Alpine yang telah ditentukan alamat ip dan gatewaynya terlebih dahulu 

direstart dengan perintah /etc/init.d/networking restart agar dapat membaca 

settingan ip dan gateway tadi, lalu diaktifkan dengan perintah ipaddr dan alpine 

siap digunakan untuk transfer data. 
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3.3.5. Melakukan pengujian QoS dengan wireshark 

Pengujian dilakukan setelah konfigurasi berhasil. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan wireshark dan parameter yang diuji adalah packet loss, 

delay, throughput dan jitter dengan protocol TCP dan UDP. 

 

Gambar 3.9 Uji coba ping antara client dengan server 

Alangkah baiknya sebelum pengujian dilakukan tes ping antara client dan 

server untuk memastikan bahwa client dan server saling terhubung. Client 

melakukan perintah ping ke alamat ip 192.168.233.2 yang merupakan alamat ip 

dari server, sedangkan server melakukan ping ke client yang alamat ipnya adalah 

192.168.232.2. 

 

Gambar 3.10 Uji coba trace route 

Trace route merupakan perintah untuk melacak jalur dari alamat asal 

sampai ke alamat tujuan. Trace route dilakukan dari router 6 ke client. Perintah 
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yang digunakan untuk melakukan trace route adalah tracer 192.168.232.2. Tracer 

berarti trace route, sedangkan 192.168.232.2 merupakan alamat yang dituju. 

Sesuai gambar 3.10 jalur yang dipilih oleh router 6 adalah ke router 5, lalu ke 

router 2, selanjutnya ke router 1 dan terakhir ke client. 

 

Gambar 3.11 Proses menghubungkan topologi ke wireshark 

Topologi terlebih dahulu dihubungkan ke wireshark dengan cara klik 

kanan pada kabel yang menghubung alpine server dengan switch, ini juga berlaku 

untuk kabel yang menghubungkan alpine client dan switchnya, setelah klik kanan 

akan muncul pilihan start capture dan klik pada pilihan tersebut. Logo seperti lup 

akan muncul yang menandakan bahwa sudah terhubung ke wireshark. Wireshark 

juga otomatis muncul saat sudah terhubung, jika wireshark tidak muncul, dapat 

dimunculkan sendiri dengan klik kanan pada lup tersebut dan pilih start wireshark. 
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Gambar 3.12 Pengiriman paket TCP di client 

Perintah yang digunakan untuk transfer data TCP adalah iperf3 -c 

192.168.233.2 -n 50m, yang mana iperf3 -c adalah perintah untuk menjadikan 

alpine 1 sebagai client, lalu 192.168.233.2 adalah tujuan dari pengiriman paket, 

serta -n adalah jumlah bytes yang ingin ditransmisikan dan pada kasus ini adalah 

50 MB. 
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Gambar 3.13 Penerimaan paket TCP di server 

Alpine 2 dijadikan sebagai server dengan perintah iperf3 -s, alpine server 

menerima paket yang dikirim dari client. Waktu penerimaan server cenderung 

lebih lambat dari client sehingga menghasilkan besaran waktu di server lebih 

besar dari waktu di client. 

 

Gambar 3.14 Pengiriman paket UDP 

Perintah pengiriman paket di UDP hampir sama dengan di TCP bedanya 

ada tambahan perintah -u di UDP yang berarti protocol yang digunakan adalah 

UDP. Data yang diterima oleh server juga akan sinkron dengan apa yang telah 

dikirim oleh client. 
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3.3.6. Mendapatkan hasil performansi 

Hasil performansi yang didapatkan pengujian akan dianalisis untuk 

pembuatan kesimpulan. Hasil performansi antara routing protocol RIP dan 

routing protocol EIGRP diharapkan berbeda. Data-data yang akan diproses untuk 

menjadi sebuah hasil adalah wireshark capture file beserta statistic didalamnya, 

file csv yang diexport dari wireshark serta data generate packet alpine client dan 

server. 

3.3.7. Mendapatkan kesimpulan 

Sesuai dengan topik yang diambil yaitu tentang perbandingan, 

perbandingan antara routing protocol RIP dan EIGRP akan ditentukan routing 

protocol apa yang terbaik dari segi quality of services transfer data diantara 

routing protocol RIPv2 dan EIGRP. 


